BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Dalam suatu penelitian pasti mutlak menggunakan metode yang
akan digunakan. Karena denggan menggunakan metode, maka terdapar
cara untuk menyelesaikan sebuah penelitian. Oleh karena itu peneliti
memilih  menggunakan metode Eksperimen sebagai metode yang
digunakan didalam penelitian. Metode penelitian menurut pendapat para
ahli :

Metode eksperimen menurut Djamarah (2002) adalah cara
penyajian pelajaran, di mana siswa melakukan percobaan dengan
mengalami sendiri sesuatu yang dipelajari. Dalam proses belajar mengajar,
dengan metode eksperimen, siswa diberi kesempatan untuk mengalami
sendiri atau melakukan sendiri, mengikuti suatu proses, mengamati suatu
obyek, keadaan atau proses sesuatu. Dengan demikian, siswa dituntut
untuk mengalami sendiri , mencari kebenaran, atau mencoba mencari
suatu hukum atau dalil, dan menarik kesimpulan dari proses yang
dialaminya itu.

Menurut Roestiyah (2001:80) Metode eksperimen adalah suatu
cara mengajar, di mana siswa melakukan suatu percobaan tentang sesuatu
hal, mengamati prosesnya serta menuliskan hasil percobaannya, kemudian

hasil pengamatan itu disampaikan ke kelas dan dievaluasi oleh guru.

Menurut Sugiyono (2011: 72) Metode penelitian yang digunakan
untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam

kondisi yang terkendali.

Berdasarkan definisi dari beberapa ahli tersebut, dapat dipahami
bahwa penelitian eksperimen adalah penelitian yang dilakukan untuk

mengetahui pengaruh pemberian suatu treatment atau perlakuan terhadap
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subjek penelitian. Jadi penelitian eksperimen dalam pendidikan adalah
kegiatan penelitian yang bertujuan untuk menilai pengaruh suatu
perlakuan/tindakan/treatment pendidikan terhadap tingkah laku siswa atau
menguji hipotesis tentang ada-tidaknya pengaruh tindakan itu jika

dibandingkan dengan tindakan lain.

B. Populasi, Sampel dan Waktu Penelitian
1. Populasi

Untuk memecahkan suatu permasalahan dalam penelitian, maka
mutlak diperlukan adanya suatu data dan informasi dari obyek yang
diteliti. Dan obyek penelitian itu adalah populasi, dari populasi ini
peneliti akan mendapatkan sebuah data dan informasi. Menurut
Sugiyono (2009:117) “Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas obyek / subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kesimpulannya.” Sedangkan menurut Sudjana (2005:6) mengatakan
bahwa:

Populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkin, hasil
menghitung atau pengukuran, kuantitatif maupun kualitatif mengenai
karakteristik tertentu dari semua anggota kumpulan yang lengkap dan
jelas yang ingin dipelajari sifat-sifatnya.

Dari pendapat diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
populasi adalah sekumpulan obyek yang akan diteliti, yang
berlandaskan kesamaan sifat dan karakteristik sehingga dapat
diperoleh data yang berfungsi untuk penarikan sebuah kesimpulan.
Dan populasi yang ditunjukan dalam penelitian ini adalah siswa-

siswi SDN Ciemas kota Serang.

2. Sampel
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Menurut Sugiyono (2009:118) “Sampel adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.” Sedangkan
menurut Abduljabar dan Jajat (2012:14) berpendapat bahwa “Sampel
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi.” Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa sampel
adalah bagian dari populasi yang memiliki karakteristik sama dengan
populasi yang akan dijadikan obyek penelitian. Dalam penarikan
sampel untuk sebuah penelitian, sampel harus mewakili atau
representatif. Karana dari sampel yang mewakili tersebut dapat
diperoleh sebuah data dan informasi kebenaran dari jumlah total
populasi. Dari pendapat diatas maka dapat diperoleh sebuah
kesimpulan dari pengertian sampel. Sampel adalah sebagian yang
diambil dari populasi yang memiliki sifat dan karakteristik sama dari

populasi tersebut.

Teknik yang digunakan dalam teknik pengambilan sampel untuk
penelitian ini adalah dengan menggunakan purposive sampling.
Menurut Sugiyono (2009:124) mengemukakan bahwa “purposive
sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan

tertentu.”

Adapun sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV yang
belajar SDN Ciemas. Banyaknya sampel dalam penelitian ini adalah 30

siswa.
3. Waktu Penelitian

Waktu penelitian berlangsung selama satu bulan lebih yakni antara
pertengahan Maret sampai dengan awal Mei 2015 dengan jumlah

pertemuan sebanyak 7 kali.

C. Desain Penelitian dan Langkah-langkah Penelitian
1. Desain Penelitian
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Untuk penelitian ini desain yang digunakan adalah One-Group
Prerest-posttest Design.  Tujuannya adalah untuk mempermudah
langkah-langkah dalam penelitian. Desain ini juga merupakan hasil
dari hipotesis dalam dalam penelitian ini. Pada desain One-Group
Prerest-posttest Design merupakan desain yang membandingkan tes
awal dan tes akhir. Menurut Sugiyono (2009:112) adapun bentuk

desain untuk model ini adalah sebagai berikut :

Y — X =Y, |

Hal pertama dalam pelaksanaan eksperimen menggunakan desain
subyek tunggal ini dilakukan dengan memberikan tes kepada subjek yang
belum diberi perlakuan disebut pre test (Y1) untuk mengetahui
kemampuan siswa dalam bercerita.

Setelah mengetahui kemampuan siswa dalam bercerita, maka
dilakukan treatment (X) dengan teknik pelatihan asertif untuk jangka
waktu tertentu kepada siswa yang kemampuan berceritanya masih rendah.
Setelah dilakukan perlakuan kepada siswa yang mengalami masalah, maka
diberikan lagi tes untuk mengukur tingkat kemampuan komunikasi siswa
sesudah dikenakan variabel eksperimen (X), dalam post test akan
didapatkan data hasil dari eksperimen dimana kemampuan komunikasi
interpersonal siswa meningkat atau tidak ada perubahan sama sekali.
Bandingkan Y1 dan Y2 untuk menentukan seberapa besar perbedaan yang
timbul, jika sekiranya ada sebagai akibat diberikannya variabel
eksperimen. Kemudian data tersebut dianalisis dengan menggunakan t-test
(Arikunto; 2002).

Untuk lebih jelasnya dapat digambarkan sebagai berikut:

Pre test Perlakuan Post test Yi1:Y2 t-test
(Y1) (X) (Y2)
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Keterangan :

1) Y1 merupakan pre test
2) X merupakan treatment
3) Y2 merupakan post test
4) Bandingkan Y1 dan Y2

5) Proses analisa data, menggunakan rumus t-test

2. Langkah-langkah Penelitian

Menurut Agustan (2011:45) “Tahap-tahap yang akan ditempuh
dalam penelitian ini sesuai dengan metode eksperimen”. pretest-

posttest control group design diantaranya yaitu :

1) menentukan populasi

2) Menentukan Sampel

3) Melaksanakan tes awal ( pretest)

4) Memberikan perlakuan ( treatmen)

5) Melaksanakan tes akhir ( Posttest)

6) Menyusun data hasil pretest dan posttest

7) Mengolah data

8) Menganalisis data

9) Menarik kesimpulan Adapun dalam penelitian ini penulis

menggambarkan langkah-langkah penelitiannya.

D. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitaian adalah alat yang dipakai untuk
mengumpulkan data dalam penelitian. Instrumen yang dipakai dalam
penelitian ini meliputi angket, lembar pengamatan, catatan lapangan,
dan lembar penilaian keterampilan bercerita. Selain itu, rekaman
kegiatan yang berupa foto-foto pelaksanaan penelitian diikut sertakan
agar data yang diperoleh lebih akurat.

1. Observasi dan pre test
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Peneliti melakukan observasi secara langsung ke SDN Cemas
Kota Serang, kemudian peneliti memilih kelas dan mencocokan
kegiatan penelitian dengan pembelajaran yang ada di sekolah
sehingga proses penelitian mengikuti alur pembelajaran di sekolah
tersebut. Setelah menemukan kelas yang cocok peneliti
memberikan pre test terhadap siswa kelas IV SDN Ciemas Kota
Serang guna mengetahui kemampuan siswa dalam bercerita.

2. Lembar Penilaian Keterampilan Bercerita

Lembar penilaian keterampilan bercerita siswa oleh peneliti
digunakan sebagai instrumen penskoran untuk mengetahui
keterampilan bercerita siswa kelas VI SDN Ciemas Kota Serang.
Alat ukur (instrumen) yang digunakan oleh peneliti untuk menilai
bercerita adalah pengamatan hasil bercerita siswa. Penduan

penyekoran yang digunakan dalam penelitian ini adalah penilaian

D
: 5/4]3[2]1 skor

r

t

a.

Penilaian bercerita masing-masing siswa ini menggunakan teknik
penilaian yang dikembangkan oleh Jakobovits dan Gordon dalam
Nurgiyantoro (2009: 290) yang telah dimodifikasi dan disesuaikan
dengan silabus kelas VI SDN Ciemas Kota Serang. Adapun rincian
tiap-tiap aspek penilaian dalam pembelajaran keterampilan bercerita

terdapat pada tabel berikut :
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1 | Pelafalan

2 | Intonasi

3 | Kelancaran

4 | Ekspresi (gaya)

5 Mengempangkan ide cerita/
keterampilan mengolah

Tabel 3.1 cara menghitung nilai

Adapun cara menghitung nilai yang diperoleh siswa dapat dihitung

dengan cara seperti ini: N = i”—o X4

Keterangan N : Nilai
M : jumlah keseluruhan skor
Keterangan skala skor 5 : sangat sesuai
4 : sesuai
3 : cukup sesuai
2 : kurang sesuai

1 : tidak sesuai

E. Teknik pengumpulan dan Analisis data
1.  Teknik pengumpulan data
Cara pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti yaitu
menggunakan observasi secara langsung, karena observasi secara
langsung dapat melihat sejauh mana kemampuan siswa didalam
bercerita, selain itu juga berguna untuk melihat sejauh mana minat

anak didalam mempelajari pelajaran bercerita. Dengan demikian
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peneliti memilih observasi yang dilakukan secara langsung

kedalam kelas.

2. Analisis Data
Pada kegiatan menganalisis dan mengolah data peneliti
menggunakan cara manual agar tidak ada kesalahan didalam
menganalisis data yang didapat dari hasil observasi secara
langsung, untuk mengolah data pun peneliti menggunakan cara
manual agar hasil yang didapat bisa diformulasikan menjadi
sebuah angka-angka yang menjadi patokan nilai minimum dan

maksimum bagi penelitian.
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